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ABSTRAK 

  
Indonesia merupakan negara dengan luas daratan sebesar 1.905 juta km2 (Hasanah, 2020). Luas tersebut 

membuat Indonesia memiliki kondisi topografi yang beragam. Pada pekerjaan Teknik Sipil, lereng yang 

merupakan salah satu kondisi topografi sering dijumpai di lapangan. Lereng timbunan atau yang biasa 

disebut embankment merupakan salah satu dari dua jenis lereng buatan manusia. Pada proyek Bandara 

Dhoho di Kediri, beberapa lokasi pada proyek perlu dilakukan peninggian elevasi menggunakan 

timbunan. Batas lokasi proyek yang terbatas mengakibatkan kemiringan timbunan curam.  Mechanically 

stabilized earth (MSE) slopes diperlukan agar timbunan tersebut lebih stabil. Timbunan pada proyek 

tersebut dikombinasikan penggunaannya menggunakan load transfer platform (LTP) dan Column 

Supported Embankments (CSE). Column Supported Embankments (CSE) atau yang biasa disebut piled 

embankment, berfungsi untuk mentransfer beban timbunan dari tanah lunak ke tanah yang lebih keras. 

Beban timbunan perlu secara efektif didistribusikan ke kolom, sehingga tidak ada tekanan berlebih di 

kolom-kolom sepanjang timbunan yang dapat mengakibatkan penurunan di titik tertentu pada 

permukaan timbunan (Gangatharan, 2014). Pengunaan column supported embankments dapat 

dikombinasikan dengan load transfer platform (LTP). Load transfer platform diletakan diantara kepala 

tiang dan dasar timbunan. Konfigurasi geogrid pada LTP dapat berupa 1 lapis geogrid atau 3 lapis 

geogrid. 

Kata Kunci: load transfer platform, column supported embankments
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ABSTRACT 
 

Indonesia is a country with a land area of 1,905 million km2 (Hasanah, 2020). This area makes Indonesia 

have various topographical conditions. In Civil Engineering work, slope which is one of the 

topographical conditions is often encountered in the field. The embankment slope or commonly called 

the embankment is one of two types of man-made slopes. In the Dhoho Airport project in Kediri, several 

project locations need to increase the elevation using embankments. The limited project site boundaries 

result in steep embankment slopes. Mechanically stabilized soil slope (MSE) is required to make the 

embankment more stable. Stockpiles in these projects are combined using a load transfer platform (LTP) 

and Column Supported Embankments (CSE). Column Supported Embankments (CSE) or commonly 

called piled embankments, serve to transfer the embankment load from soft soil to harder soil. The 

embankment load needs to be effectively applied to the column, so that there is no excessive pressure in 

the columns along the embankment which can result in a certain point subsidence on the embankment 

surface (Gangatharan, 2014). The use of embankment-supported columns can be combined with a load 

transfer platform (LTP). The load transfer platform is positioned between the pile head and the 

embankment base. Geogrid configuration in LTP can be one layer or three layers geogrid.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan luas daratan sebesar 1.905 juta km2 

(Hasanah, 2020). Luas tersebut membuat Indonesia memiliki kondisi topografi 

yang beragam. Pada pekerjaan Teknik Sipil, lereng yang merupakan salah satu 

kondisi topografi sering dijumpai di lapangan. Lereng dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu lereng alam dan lereng buatan. Kegiatan alam seperti erosi, gerakan tektonik 

mengakibatkan terbentuknya lereng alam. Berbeda dengan lereng alam, lereng 

buatan terbentuk akibat kegiatan manusia (Turangan & Sompie, 2014). 

Lereng timbunan atau yang biasa disebut embankment merupakan salah satu 

dari dua jenis lereng buatan manusia. Lereng tesebut memiliki sifat teknis yang 

dipengaruhi oleh jenis tanah, cara penimbunan, dan derajat kepadatan tanah (SNI 

8460 Persyaratan Perancangan Geoteknik, 2017). Ketika membuat suatu lereng, 

stabilitas lereng tersebut perlu diperhatikan agar tidak terjadi kegagalan 

dikemudian hari. 

Pada proyek Bandara Dhoho di Kediri, beberapa lokasi pada proyek perlu 

dilakukan peninggian elevasi menggunakan timbunan. Batas lokasi proyek yang 

terbatas mengakibatkan kemiringan timbunan curam.  Mechanically stabilized 

earth (MSE) slopes diperlukan agar timbunan tersebut lebih stabil. Timbunan pada 

proyek tersebut dikombinasikan penggunaannya menggunakan load transfer 

platform (LTP) dan Column Supported Embankments (CSE). 
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Gambar 1. 1 CSE with Geogrid - LTP (Gangatharan, 2014) 

Column Supported Embankments (CSE) atau yang biasa disebut piled 

embankment, berfungsi untuk mentransfer beban timbunan dari tanah lunak ke 

tanah yang lebih keras. Beban timbunan perlu secara efektif didistribusikan ke 

kolom, sehingga tidak ada tekanan berlebih di kolom-kolom sepanjang timbunan 

yang dapat mengakibatkan penurunan di titik tertentu pada permukaan timbunan 

(Gangatharan, 2014). Pada piled embankment, kolom diletakan saling berdekatan 

untuk menghindari terjadinya distribusi gaya horizontal. Kolom yang diletakan 

berdekatan ini dapat menyebabkan terjadinya soil arching. Soil arching dapat 

mencegah terjadinya penurunan di timbunan (Mulabdic, 2015 ).  

Pengunaan column supported embankments dapat dikombinasikan dengan load 

transfer platform (LTP). Load transfer platform diletakan diantara kepala tiang dan 

dasar timbunan. Pengunaan load transfer platform ini dapat menambah efektivitas 

pada penggunaan CSE (Gangatharan, 2014). Pada LTP konfigurasi geogrid 

divariasikan menggunakan 1 lapis geogrid dan 3 lapis geogrid.  

1.2 Inti Permasalahan 

Skripsi ini akan membahas mengenai pengaruh konfigurasi geogrid pada LTP terhadap 

gaya-gaya yang bekerja pada pondasi tiang.  
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1.3 Maksud dan Tujuan  

Mempelajari pengaruh konfigurasi geogrid pada LTP terhadap gaya-gaya yang bekerja 

pada pondasi tiang. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang terdapat pada pembuatan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1. Lokasi tinjauan berada di Dhoho Airport, Kediri. 

2. Analisis daya dukung tiang dilakukan menggunakan program BORPILE. 

3. Parameter tanah didapatkan dari data sekunder yakni data uji lapangan dengan 

pengeboran teknis (Standard Penetration Test) dan uji laboratorium yang 

dilakukan oleh PT SOILENS. 

4. Analisis pengaruh geogrid terhadap distribusi beban pada load transfer 

platform (LTP) dilakukan menggunakan program PLAXIS 2D. 

1.5 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan skripsi adalah sebagai berikut  

1. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan untuk memperoleh pengetahuan dasar tentang lereng, 

pondasi, geogrid, dan metode untuk memperkirakan parameter tanah. 

Bahan yang digunakan sebagai referensi berasal dari buku, jurnal dan artikel-

artikel lainnya. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperlukan untuk melakukan analisis pengaruh konfigurasi 

dan kekuatan geogrid terhadap distribusi beban pada load transfer platform 

(LTP). Data yang digunakan adalah data hasil penyelidikan tanah di lapangan, 

dan data uji tanah di laboratorium yang diperoleh dari PT SOILENS. 

3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program PLAXIS 2D dan BORPILE. 
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1.6 Sistematika Penulisan  

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup, 

metode penelitian, pembatasan masalah, diagram alur dan sistematika 

penulisan.  

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA   

Bab ini membahas dasar-dasar teori yang digunakan sebagai petunjuk 

pembuatan skripsi ini. 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mebahas mengenai diagram alur metodologi dan metodologi yang 

digunakan pada pembuatan skripsi ini.  

4. BAB 4 DATA DAN HASIL ANALISIS  

Bab ini membahas data dan hasil analisis pengaruh geogrid terhadap distribusi 

beban pada LTP. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari pengaruh geogrid terhadap 

distribusi beban pada LTP dan saran untuk studi yang akan datang.  

1.7 Diagram Alir  

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.4 
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Gambar 1. 2 Diagram alir penelitian 
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